PELECEHAN seksial aleh
oknum pejabat kepolisian
(Kapolres) di Ngada, NTT,
beberapa hari lalu cukup
menggemparkan. Yang bikin
geleng-geleng, pelecehan
seksual itu direkam dan
diunggah di akun pornografi
di Australia. Yang menye-
sakkan, petugas kepolisian
yang seharusnya melindungi
iukim menjadi predator

seksual 1

Pomografi ﬂl]ﬁk mulaimeng-
khawatirkan jika melihat
makin banyaknya kasus ke-
kerasan seksual dengan kar
ban anak. Mirisnya, pelaku
"tidak jauh”™ dari korban.
Bagal serigala berbuludoniba,
kebuasan pelaku tersamar.
Siap menungga wakiu tepat
uniuk memakan korbian.

Ciri Predator

Seperti apa dd predator
seksual? lawabannya, tidak
ada yangtahu pasti. Seorng
ayah vang merudapaksaanak
kandung di Bengkulu, Me-
dan, dan Bekasi, mizalnya,

menjadi tanda tanya besar

figur seorang
seolah kehifangal
sehagal pelindung kehidup-
an dan malah menjadi pre
dator anaknya sendirl
Kommnas I'L‘!'L'IH'HI:'I.II. |}.'ula
2023 memberikan peringat-
an, pelaku kekerasan ber-
basis gender terbanyak jus-
tru arang dekat korban.
Artinya, predator seksual it
dipandang baik, dipercaya,
dan diturut korban anak.
Seolah gumung es, kekerasan
seksual yang muncul ha-
nyalah bagian puncak kecil
di ballk bongkahan kasus
yang tidak tersingkap.
Benar ungkapan Hervey
Cleckey, seorang psikopat
terlihat memiliki kesehatan
mental vang sangat baik,
Dia menggunakan mask of
sanfty (topeng kewarasan),
padahal sebenarnya menge-
rikan. Kasus Kapolnes Ngada
mengonfirmasi hal . Dia
tampak baik di !ilur tetapl

Kelanjutan k.l‘r
unik. Pelaku melibatkan
seorang mahasiswl sebagal

Opini
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Potret Predator Seksual Anak

antara untuk menda-
angkan anak tersebut, Lagi-
Lagi, kasus itu menun)ukkan
kekerasan seksual dalam
kondisl relasi kuasa serta
keberulangan. Pelaku me-
miliki kuasa atas mahasiswi
yang sebelumnyva menjadi
korban pelecehan seksual-
nya. Keberulangan terjadi
makin lebar pada korban
banin, ltulah kengerian pre-
dator seksual dengan nama
baik, kedudukan, pos
dan kondisi menekan kor
ban supayva menerima tak-
dirsebagal korban pelam-
piasan seksual,

Korban Anak
Umumnya, korban adalah
mereka yang menderita ke
rugian akibat perbuatan
orang lain. Korban anak
memiliki ¢iri berbeda de-
ngan korban dewasa,

SN CHRISTIANSO
Dogen hukum pidana,
ktimirologl, dan kekerasan
terhadap perempuan FH Ubaya

cilkan masyarakat. Kesimpul-
annya, korban anak alan te-
rus-menemns menjadi korban
Mengenal kondisi kobran
anak ink, kajlan viktimologi
dari A, Fattah cukup
menarik. Korbananak ber-
ada datam posisi non-par-
ticipating victims (korban
vang tidak berpartisipasi)
ketika dia menganggap pe-
laku adalah orang tepercaya
.»hln_s;g.'! tidak mungkin
menyakitinya. Namun, ber-
beda halnya ketika anak
menjadi korban akibat bujuk
rayu pela Ingga kondisi
diri mendorong dia meng-
lkuti keinginan pelaku, dia
berada dalam bentuk pro-
vigative vicim {korban pro-
vokatif ). Kendisi terakhir
[t mermicw stigmatisasi anak
korban kekerass ksl
vang “dituduh” berkontribusi
atas peristiva tersebut,
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Predator seksual dengan nama baik,

keduduik
supay

n, dan posi

inva menekan korban
menerima takdir sebagai korban

pelampiasan seksual”

Mereka tidak memiliki pe-
ngetahuan dan kemampuan
untuk memahami dengan
jelas apa yang werjadi dengan
maksimal pada dirinya.

Hal mengerikan pada ka-
sus kekerasan seksual, hak
anak pun sering dikesam-
pingkan. Bayangkan, seorang
anak mengalami iple ric-
timization kekerasan seksual,
Mulai primary victingzation
berupa derita fisik dan men
tal. Berlanjut mengalami
secondary victimzation dari
proses hukum yang acap
kali berat dengan pertanya-
an berulang atas kejadian
vang dialaminy

Belum lagi, anak meng:
alami thirel victimization
ketika mendapatkan fabefing
korhan seksual pelaku, Se-
orang yang menjadi "bekas”
pomografl sehingga diku-

Legacy Meral
Sebenarnya, tidak ada se-
OLANG PN VAN Mal Meng-
Inginkan anaknya menfadi
korban kekerasan seksual.
VLI Pomografi maupun UL
Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (TPES) sama-sama
menegaskan ikhtiar bangsa
untuk menjags generasi
madadarl bahaya dehuman-
1sasi seksual.
Permasalahan pokok s aat
Ini Jusiru terletak pada se-
berapa sadar kita akan ke-
rentanan anak menjadi
korban kekerasan seksual,
Tidak mungkin kiga mem-

waktu |l(!"||\]“l|ing~I!'| pula
memba akses ]Jdtl«l
informasi weknologi pada
zaman teknologiinformasi.
‘Waspada merupakan kunct
dan strategl penting.

Edukasi membangun ke-
waspadaan anak sejak dini
atas tindakan yang pantas
dilakukan dan tidak pantas
dilakukan merupakan fe-
gacy moral yang balk. Ke-
tidaktahuan anak akan ba-
haya kekerasan seksual
justru menempatkan anak
dalam bahaya vang tidak
mereka ketahul. Anggapan
bahwa pendidikan sek-
sualitas merupakan
hal tabu harus di-
ke
Pendidikan sek-
sipalitas penting
dikenalkan
kepada

anak
dengan
memper-
hatikian
nghat pemi-

haman anak dan batasan-
nya. Dengan demikian, se
arang anak akan tahu dan
berani menolak, menghindar,
melawan, dan mencenitak
tindakan kekerasan seksual
kan dilakukan pelaku.

kekerasan di lingkungan
keluarga, sekolah, dan ma-
syarakarpentingdigaunzkan.
zhijakan vang konsisten
akan larangan tindakan ke-
kerasan (seksual) men|adi
komitmen menghadirkan
suasana aman dan sehat
bagi anak. (*)
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